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Abstrak

Pendidikan karakter di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki peran strategis dalam
membentuk siswa yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki sikap dan
perilaku positif. Nilai seperti kesantunan, kegigihan, dan inovasi menjadi landasan penting dalam
pendidikan yang efektif. Kesantunan membantu siswa membangun hubungan harmonis dengan
teman sebaya dan guru, menciptakan lingkungan belajar kondusif. Kegigihan mengajarkan siswa
untuk tidak mudah menyerah menghadapi tantangan serta membangun ketahanan mental demi
mencapai tujuan. Sikap inovatif mendorong siswa berpikir kreatif, menemukan solusi baru, dan
meningkatkan kepercayaan diri serta kepuasan belajar. Implementasi pendidikan karakter di SMP
dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, salah satunya sosialisasi urgensi penanaman sikap
santun, gigih, dan inovatif. Dengan pendekatan holistik, pendidikan karakter membentuk individu
yang tidak hanya berprestasi akademik, tetapi juga memiliki integritas, disiplin, dan kepedulian
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sosial. Ini akan meningkatkan motivasi siswa karena merasa dihargai dan didukung dalam
pengembangan diri.

Kata Kunci: Gigih, Inovatif, Motivasi Berprestasi, Pendidikan Karakter, Santun

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah elemen vital dalam sistem pendidikan yang bertujuan
membentuk pribadi dan moral anak. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan informasi
pada era globalisasi ini, pendidikan karakter menjadi semakin penting untuk menyeimbangkan
dampak negatif yang mungkin timbul akibat paparan informasi yang tidak terkendali. Sekolah,
sebagai lembaga pendidikan formal, memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai
karakter kepada siswa (Abdurahman et al., 2023). Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah,
selain fokus pada pengetahuan akademis, pengembangan sifat-sifat positif seperti disiplin, rasa
tanggung jawab, dan kemampuan bekerja sama juga perlu mendapat perhatian yang serius.
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menjadikan anak-anak cerdas, tetapi juga harus mampu
menanamkan nilai-nilai yang mulia atau karakter bangsa (Mustakimah & Mu’amamah, 2021).
Berdasarkan hasil penelitian oleh Gunawan et al. (2020) menunjukkan bahwa menerapkan
pembelajaran berkarakter yang berlandaskan pendidikan karakter secara signifikan dapat
menguatkan karakter positif siswa di sekolah.

Di era globalisasi, kemajuan teknologi dan arus informasi yang cepat membawa pengaruh
besar terhadap perilaku siswa, termasuk sopan santun. Banyak siswa mengalami penurunan sikap
santun akibat pengaruh budaya asing dan mudahnya akses informasi tanpa filter. Oleh karena itu,
sikap santun menjadi sangat penting agar siswa dapat berinteraksi dengan baik di masyarakat dan
tetap menjaga nilai-nilai budaya bangsa. Ramadani, dkk. (2021) menjelaskan bahwa di era
globalisasi ini sudah banyak mengalami perubahan yang memengaruhi sopan santun siswa. Hal itu
dikarenakan siswa dapat mengakses internet dengan mudah sehingga dapat terpengaruh dampak
negatif, seperti adanya pengaruh budaya asing yang dapat menghilangkan jati diri bangsa. Menurut
Suryani (dalam Putri, dkk., 2021) sikap santun adalah perilaku yang mencerminkan rasa hormat,
sopan, dan tata krama dalam berinteraksi dengan orang lain, baik secara lisan maupun tindakan.
Sikap ini merupakan bagian penting dari karakter dan moral siswa yang harus dibina sejak dini.
Sopan santun memberikan banyak manfaat penting bagi anak-anak atau siswa. Menurut Wahyudi
& Arsana (dalam Az-zahra, dkk., 2025) menjelaskan bahwa dengan bersikap sopan, anak dapat
menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, menciptakan suasana yang damai, dan membuat
orang-orang disekitarnya merasa senang. Anak yang menunjukkan kesopanan biasanya akan lebih
dihormati dan disayangi. Selain itu, kemampuan anak dalam berkomunikasi dan menyelesaikan
masalah juga menjadi lebih mudah karena sikap sopan yang dimilikinya.

Selain santun, karakter gigih juga menjadi salah satu fondasi utama dalam penguatan
karakter siswa untuk menumbuhkan motivasi berprestasi di era globalisasi. Dalam dunia
pendidikan modern, kegigihan atau grit telah terbukti berperan penting dalam mendorong siswa
mencapai tujuan jangka panjang meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan
(Liu, 2021). Studi terbaru menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat kegigihan tinggi
cenderung memiliki motivasi intrinsik yang kuat, sehingga mampu mempertahankan fokus dan
semangat belajar dalam jangka waktu yang panjang (Stephen & Murugesan, 2024). Siswa perlu
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membangun pola pikir berkembang, yaitu keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat
dikembangkan melalui usaha dan belajar terus-menerus. Pola pikir ini mendorong siswa untuk
tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan, melainkan terus mencoba dan mencari solusi.
Penelitian oleh Zhao et al. (2024) menunjukkan bahwa growth mindset secara positif memediasi
hubungan antara motivasi berprestasi dan karakter gigih siswa. Zhao juga berpendapat bahwa siswa
dapat menumbuhkan kegigihan dengan membiasakan diri untuk menyelesaikan tugas secara
konsisten, walaupun menghadapi rasa malas atau tantangan. Hal tersebut dapat meningkatkan
motivasi dan memperkuat komitmen terhadap tujuan jangka panjang di masa depan. Selain itu,
dengan regulasi diri yang baik, siswa dapat mempertahankan fokus dan konsistensi dalam belajar
meskipun ada gangguan atau kesulitan (Dale, 2024).

Seseorang yang memiliki tingkat keterbukaan atau kecerdasan yang tinggi dapat
mewujudkan ide-ide kreatif mereka menjadi kenyataan, entah itu dalam bentuk seni atau inovasi
ilmiah, dengan melewati keinginan untuk mengatur lingkungan mereka baik di dalam maupun di
luar mereka. Dalam era globalisasi juga diperlukan sikap yang inovatif untuk menghadapi segala
hal yang diluar prediksi dan terus mampu menghadapi suatu tantangan. Perilaku yang bersifat
inovatif sering diasosiasikan dengan kemampuan kreatif. Kreativitas dianggap sebagai langkah
awal dalam proses inovasi ketika masalah atau kekurangan dalam kinerja terdeteksi dan gagasan
muncul sebagai tanggapan terhadap kebutuhan akan pengembangan baru (De Jong & Den Hartog,
2007). Perilaku inovatif menekankan pada proses yang lebih rumit karena mencakup
pengimplementasian gagasan yang telah dihasilkan (Carmeli et al., 2006).

Hasil penelitian oleh Cintyani, dkk., (2025) menemukan bahwa menggunakan strategi
penanaman pendidikan berkarakter yang efektif, seperti mengembangkan aturan partisipatif,
menerapkan konsekuensi secara konsisten, dan menghargai perilaku positif siswa dapat membantu
siswa memahami tanggung jawab pada dirinya. Sedangkan penelitian oleh Waruwu (2024)
mendapatkan hasil bahwa penerapan pendidikan karakter tidak hanya memperbaiki kedisplinan
dan rasa tanggung jawab murid, tetapi juga mendorong semangat belajar dan pencapaian akademik.
Peserta didik yang berpartisipasi dalam program pengembangan karakter mengalami kenaikan
dalam ketaatan terhadap peraturan kelas serta semangat dalam belajar., hal ini didukung oleh
temuan Cintyani, dkk., (2025) terkait penerapan pendidikan karakter pada lingkungan belajar
mengajar. Menurut Uno (2008) motivasi sangat berpengaruh terhadap seberapa berhasil atau
tidaknya tindakan yang dilakukan oleh siswa. Motivasi adalah suatu dorongan atau keinginan yang
kuat yang muncul dari dalam diri siswa untuk mencapai sebuah tujuan. Dalam proses pendidikan,
motivasi untuk belajar sangatlah penting untuk mendukung berbagai aktivitas siswa demi meraih
hasil belajar yang baik. Belajar tanpa motivasi tentu akan sulit untuk berhasil. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya minat dan dorongan siswa untuk belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi
salah satu faktor internal yang dapat memengaruhi pencapaian belajar.

Dengan adanya motivasi, siswa akan merasa antusias dalam proses pembelajaran, memiliki
semangat yang tinggi, serta keinginan untuk mengetahui lebih banyak, mampu berusaha secara
mandiri ketika guru meminta mereka untuk menyelesaikan tugas, merasa percaya diri, memiliki
fokus yang lebih baik, menganggap kesulitan sebagai hambatan yang perlu dihadapi, dan juga
memiliki ketahanan serta semangat juang yang kuat. Dengan terlaksananya kegiatan ini diharapkan
kedepannya terdapat perubahan karakter yang ditunjukkan siswa guna meningkatkan motivasi
berprestasi dalam menghadapi era globalisasi. Oleh karena itu, diharapkan bahwa dengan
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diadakannya kegiatan ini, akan dapat memperluas pengetahuan para siswa mengenai betapa
pentingnya pendidikan karakter.

METODE

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Muria Kudus dengan tema sosialisasi “Karakter Kuat, Prestasi Hebat:
bersama Santun, Gigih, dan Inovatif untuk Masa Depan” pada siswa SMP Negeri 2 Bae ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu (1) Tahap Persiapan, di mana langkah awal yang diambil oleh
tim adalah melakukan koordinasi dan pengamatan di sekolah mitra serta meminta izin untuk
mengadakan sosialisasi. Pada tahap ini, tim juga menyiapkan materi presentasi dan peralatan yang
dibutuhkan selama proses sosialisasi. (2) Tahap Pelaksanaan, mencakup kegiatan berupa presentasi
yang berkaitan dengan sosialisasi pendidikan karakter untuk menciptakan generasi muda yang
berkualitas di era globalisasi, khususnya bagi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bae. Di awal kegiatan,
tim memperkenalkan diri kepada peserta sosialisasi sebelum melanjutkan dengan penyampaian
materi dan kuis. (3) Tahap Evaluasi. Dalam tahapan ini, tim melaksanakan evaluasi untuk menilai
pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan serta mendapatkan masukan dari siswa
setelah sosialisasi berlangsung.

Penyusunan Tahap
P

enyampaian

Materi A
Materi

'l‘a!lap !T

Tahap Tahap Quiz
Koordinasi

) Seputar |
dan Observasi M

Gambar 1. Bagian Alur Kegiatan Sosialisasi

J Tahap
Evaluasi

HASIL

Pelaksanaan sosialisasi ini dilakukan dalam sehari dengan waktu kurang lebih 1,5 jam.
Peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi ini adalah siswa kelas V11 (D). Diawali dengan mengisi
daftar kehadiran, kemudian perkenalan dan ice breaking yang berkaitan dengan materi yang akan
disampaikan. Hal itu bertujuan agar siswa lebih semangat dan fokus untuk memahami materi yang
akan disampaikan. Selain itu, pemateri menyuarakan slogan “Santun dalam Sikap, Gigih dalam
Usaha, Inovatif dalam Karya” bersama seluruh siswa yang disertai gerakan agar mudah dihafal.
Penggunaan slogan ini diharapkan agar siswa dapat lebih mengingat karakter yang penting untuk
diterapkan dan membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung.
Materi yang berjudul “Karakter Kuat, Prestasi Hebat: bersama Santun, Gigih, dan Inovatif untuk
Masa Depan” disampaikan oleh 2 orang pemateri secara bergantian.

Pada isi materi yang pertama yaitu membahas tentang pentingnya penguatan karakter untuk
menumbuhkan motivasi berprestasi siswa. Pada isi materi yang kedua yaitu membahas tentang
karakter santun untuk siswa. Siswa diberikan pemahaman bahwa karakter santun penting untuk
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diterapkan dan menjadi pelengkap dalam membangun citra diri sebagai siswa yang berprestasi,
baik secara akademik maupun non-akademik. Hal itu dikarenakan untuk menjadi siswa yang
berprestasi, siswa harus memiliki karakter santun agar dapat saling menghargai terhadap orang
lain. Berikutnya pada isi materi yang ketiga yaitu membahas tentang karakter gigih untuk siswa.
Karakter gigih diperlukan siswa dalam membangun motivasi untuk bisa berprestasi karena jika
tidak memiliki kegigihan, maka siswa akan sulit untuk membangun motivasi dalam berprestasi.
Pada isi materi yang keempat yaitu membahas tentang inovatif. Dalam membangun motivasi
berprestasi, siswa memerlukan banyak ide agar dapat memiliki strategi-strategi tertentu untuk
meraih prestasi. Tiga karakter tersebut saling melengkapi siswa dalam membangun motivasi
berprestasi agar siswa dapat bersaing di era globalisasi. Selama kegiatan penyampaian materi,
pemateri beberapa kali berinteraksi dengan siswa dengan cara melempar pertanyaan kepada siswa
atau menunjuk siswa untuk memberikan pendapatnya. Hal ini bertujuan agar siswa dapat tetap
fokus mendengarkan materi dan aktif berpartisipasi.

Setelah pemberian materi, siswa diarahkan untuk mengikuti kuis. Sebelum memulai kuis,
pemateri bersama seluruh siswa mengucapkan slogan bersama agar kegiatan tidak membosankan.
Terdapat beberapa soal yang dipersiapkan dalam kuis ini. Isi soal dalam kuis ini meliputi beberapa
materi yang telah disampaikan oleh pemateri. Pelaksanaan kuis ini yaitu ditampilkan soal satu per
satu secara bergantian, kemudian siswa harus mengangkat tangan untuk dapat menjawab soal.
Setelah itu, pemateri akan menunjuk siswa mana yang lebih cepat mengangkat tangan untuk dapat
mencoba menjawab soal. Dalam sesi ini, seluruh siswa sangat berantusias untuk menjawab setiap
soal yang diberikan. Siswa yang berhasil menjawab soal akan diberikan apresiasi dan reward.
Tahapan kegiatan kuis seperti ini bertujuan untuk mendorong siswa aktif berpartisipasi dan
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.

Selesai melaksanakan kegiatan kuis, pemateri memberikan lembar evaluasi yang isinya
terdapat pendapat dan saran, baik masukan yang diberikan untuk pemateri maupun pendapat siswa
setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Dalam lembar evaluasi terdapat tiga pilihan yang harus
dicentang siswa, yaitu pilihan sangat setuju, setuju, biasa saja/tidak setuju, serta terdapat kolom
uraian. Siswa mengisi setiap aspek hal yang dinilai untuk pemateri, yaitu aspek mengenai cara
penyampaian isi materi, waktu dalam penyampaian, dan perilaku pemateri selama kegiatan dengan
pilihan jawaban yang telah tersedia. Selanjutnya, siswa mengisi soal uraian yang berkaitan dengan
pendapatnya mengenai manfaat apa yang didapatkan setelah mengikuti kegiatan sosialisasi.
Hasilnya, sebagian besar siswa memahami bahwa karakter santun, gigih, inovatif merupakan hal
yang penting dan harus diperbaiki lagi agar dapat menjadi siswa yang berkarakter. Selain itu,
sebagian besar siswa juga lebih siap dan lebih semangat untuk meningkatkan motivasi berprestasi
dengan planning melakukan belajar dengan giat dan pantang menyerah. Di akhir sesi, yaitu
penutup, pemateri memberikan reward kepada seluruh siswa agar siswa lebih semangat dalam
belajar kedepannya dan dapat menjadi siswa yang berprestasi.
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Gambar 4. Siswa Berpartisipasi Aktif dalam Kuis
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BRICKS
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Gambar 6. Reward untuk Siswa

PEMBAHASAN

Dalam membangun karakter yang baik untuk siswa, siswa memerlukan bimbingan dari
orang disekitarnya agar dapat menanamkan karakter positif dalam dirinya. Siswa memerlukan
pendampingan dari orang tua, guru, maupun teman di sekitarnya. Pendidikan karakter merupakan
proses pembentukan kepribadian siswa yang mengintegrasikan nilai-nilai moral serta etika dalam
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Pendidikan karakter adalah tahapan
yang penting untuk mengubah karakter negatif menjadi karakter positif dalam membentuk individu
yang lebih bermoral (Adzani et al., 2024).

Di era globalisasi ini, teknologi berkembang semakin pesat dan akses internet semakin
mudah, sehingga berisiko terkena dampak negatif apabila tidak memanfaatkan kemajuan teknologi
dengan baik. Oleh sebab itu, siswa perlu diberikan penguatan karakter agar membentuk
kepribadian yang baik sehingga dapat menghadapi segala tantangan di era globalisasi dengan bijak.
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Penguatan karakter dapat menjadi pondasi utama agar siswa lebih mampu beradaptasi dengan
teknologi, sehingga dapat menunjang prestasinya. Tiga karakter utama, yaitu santun, gigih, dan
inovatif akan menciptakan generasi yang berkepribadian baik, lebih siap dengan tantangan, dan
penuh ide untuk mengembangkan hal baru di era globalisasi. Penelitian oleh Mucinskas et al.
(2025) menghasilkan bahwa struktur program penguatan karakter di sekolah penting untuk
ditekankan yang berfokus pada aspek kepribadian, seperti adanya integritas atau kerjasama agar
dapat membentuk karakter dan etika yang baik.

Dari kegiatan sosialisasi, siswa menunjukkan karakter santun dengan baik dari awal
kegiatan hingga kegiatan selesai. Hal ini terlihat dari beberapa perilaku siswa yang tertib
mendengarkan materi, serta ramah kepada pemateri dengan merespon setiap pertanyaan dengan
baik. Meskipun beberapa terdapat siswa yang masih kurang santun ketika sedang berinteraksi
dengan temannya sendiri. Melalui kegiatan sosialisasi ini, siswa dapat lebih menanamkan karakter
santun di lingkungannya, baik itu santun dengan orang tua, guru, atau temannya. Menurut Saputri,
dkk. (2025) di era globalisasi, penguatan karakter menjadi faktor penting dalam membentuk
generasi yang berkualitas, sehingga memerlukan strategi khusus dalam membentuk karakter siswa
dengan berbagai tantangan yang ada. Salah satunya tantangan dalam menerapkan sopan santun,
dimana karakter ini merupakan hal yang penting guna membangun hubungan yang harmonis,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pembelajaran serta di kehidupan
bermasyarakat.

Dalam membangun motivasi untuk bisa berprestasi, siswa memerlukan karakter gigih agar
kuat menghadapi segala kesulitan yang dihadapi dalam prosesnya. Melalui kegiatan sosialisasi ini,
siswa dapat lebih mengetahui pentingnya gigih sebagai bekal untuk menjadi siswa yang berprestasi
di kemudian hari. Di era globalisasi dengan segala kecanggihan teknologi, terlihat bahwa hampir
seluruh siswa sudah memiliki gadget masing-masing. Saat pemateri bertanya kepada siswa
mengenai apa saja kegunaan gadget di tangan mereka, mereka menjawab menggunakan gadget
untuk bermain, meskipun beberapa ada yang menggunakan untuk mendukung belajarnya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa perlu memiliki karakter gigih yang kuat agar dapat konsisten dalam
belajarnya, seperti menggunakan teknologi dengan bijak sebagai alat pendukung dalam belajar.
Menurut Nurhaswinda, dkk. (2025) teknologi memiliki banyak manfaat dalam mendukung di dunia
pendidikan, sehingga siswa perlu diberikan pendidikan karakter melalui penanaman nilai gigih
agar mampu lebih tekun dan memiliki motivasi belajar sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat
memiliki ketekunan, tidak mudah menyerah, dan bersemangat dalam menghadapi setiap kesulitan
dan mencapai tujuan secara optimal.

Karakter inovatif sangat diperlukan di era globalisasi ini karena siswa dapat mengeksplor
banyak hal melalui kecanggihan teknologi di zaman sekarang. Apabila siswa kurang memiliki
karakter inovatif, maka siswa akan sulit untuk tetap bersaing dalam menghadapi era globalisasi ini.
Penguatan karakter dengan mengunggulkan jiwa inovatif ini sangat bermanfaat bagi siswa untuk
dapat berprestasi. Melalui sosialisasi ini, siswa diajak untuk berpikir bersama bagaimana cara
mengembangkan karakter inovatif, sehingga siswa dapat mengoptimalkan potensi dalam dirinya.
Untuk mendukung siswa dalam berinovasi, orang-orang disekitarnya juga berperan penting dalam
membentuk karakter siswa yang inovatif, seperti orang tua dan guru yang memberikan arahan dan
praktik untuk bisa berinovasi. Menurut Hamdani, dkk. (2022) guru berperan penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang tidak sekedar produktif, tetapi juga berkarakter, sehingga
guru perlu mendesain khusus dalam pembelajaran agar dapat mendorong siswa untuk kreatif,
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inovatif, dan inspiratif. Hal itu juga akan mendorong siswa untuk lebih berprestasi dan lebih siap
bersaing di era globalisasi untuk mencetak generasi emas Indonesia di tahun 2045 mendatang.

Karakter santun, gigih, dan inovatif memainkan peran penting dalam menumbuhkan
motivasi berprestasi siswa dalam yang hidup di era globalisasi. Memiliki karakter yang santun,
seperti sopan dan menghargai orang lain akan menciptakan suasana lingkungan belajar yang lebih
positif karena siswa dan guru saling menghargai dalam berinteraksi, sehingga mendukung proses
belajar yang optimal. Lingkungan yang positif akan meningkatkan kesejahteraan psikologis yang
menjadi dasar motivasi intrinsik siswa untuk belajar dan berprestasi karena dapat membantu siswa
untuk lebih fokus dalam belajar (Efendi & Ningsih, 2020). Karakter gigih yang berkaitan dengan
ketekunan dan ketangguhan menjadi pondasi yang penting untuk menghadapi segala kesulitan
siswa, baik secara akademik maupun non-akademik. Penguatan karakter, salah satunya dengan
menguatkan sikap gigih akan meningkatkan motivasi belajar berkelanjutan sehingga memacu
mahasiswa untuk mencapai prestasi secara optimal (Rukiyanto et al., 2023). Hal itu juga berlaku
pada siswa dalam meningkatkan motivasi belajar untuk dapat mencapai prestasi. Sedangkan
karakter inovatif akan membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar untuk mencapai prestasinya. Dengan demikian, siswa lebih siap
menghadapi segala tantangan di era globalisasi dan diharapkan dapat mencetak lebih banyak
prestasi di masa depan.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi penguatan karakter kepada siswa SMP Negeri 2 Bae berhasil
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya karakter santun, gigih, dan inovatif
dalam menunjang motivasi berprestasi di era globalisasi. Melalui pendekatan yang menyeluruh,
siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan dan mampu mengidentifikasi
manfaat dari penerapan karakter positif dalam kehidupan sehari-hari. Karakter santun membentuk
sikap saling menghargai yang menciptakan suasana belajar kondusif; karakter gigih memperkuat
mental dan daya juang siswa dalam menghadapi tantangan; sedangkan karakter inovatif
mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan siap bersaing secara global. Sehingga siswa
mengetahui pentingnya membangun karakter santun, gigih, dan inovatif sebagai fondasi dalam
pembentukan pribadi yang unggul. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu
meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya perilaku santun dalam berinteraksi sosial,
kegigihan dalam menghadapi tantangan akademik, serta sikap inovatif sebagai bentuk adaptasi
terhadap perkembangan zaman dan teknologi. Program penguatan karakter perlu diintegrasikan
secara berkelanjutan dalam kurikulum pendidikan dan diperkuat dengan kegiatan positif serupa
agar mampu menumbuhkan kesadaran serta semangat siswa untuk menjadi individu yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga berkarakter dan berdaya saing tinggi.
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